IDENTIFIKASI AUTOKORELASI SPASIAL PADA PENYEBARAN ANAK TERLANTAR DI KABUPATEN KETAPANG DENGAN INDEKS MORAN by Bayu Prihandono, Adi retno Kuncoro Shantika Martha
Buletin Ilmiah Mat. Stat. dan Terapannya (Bimaster) 
Volume xx, No. X (2016), hal xx - xx   
1 
 
IDENTIFIKASI AUTOKORELASI SPASIAL PADA PENYEBARAN 
ANAK TERLANTAR DI KABUPATEN KETAPANG 
DENGAN INDEKS MORAN 
Adi Retno Kumboro,  Shantika Martha, Bayu Prihandono 
 
INTISARI 
Tingkat penyebaran anak terlantar di suatu daerah diperkirakan dapat dipengaruhi oleh penyebaran anak 
terlantar di daerah lain yang berdekatan. Pernyataan tersebut didukung oleh hukum geografi pertama yang 
diungkapkan Tobler yang menyatakan “segala sesuatu saling berhubungan satu sama lain dan sesuatu yang 
berada lebih dekat mempunyai  hubungan  yang  lebih  erat dibandingkan   dengan   yang   berada   lebih   
jauh”. Oleh karena itu, jika suatu daerah memiliki jumlah anak terlantar yang tinggi, maka diduga daerah 
tersebut akan mempengaruhi jumlah anak terlantar di daerah yang berbatasan langsung dengannya. 
Ukuran kemiripan pada jumlah anak terlantar ini dapat diketahui dengan menghitung autokorelasi spasial. 
Autokorelasi spasial adalah ukuran kemiripan dari objek dalam suatu ruang sampel. Autokorelasi spasial 
dapat dicari dengan menggunakan metode indeks moran. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui ada atau tidaknya autokorelasi spasial pada penyebaran anak terlantar di Kabupaten Ketapang. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada autokorelasi spasial pada penyebaran anak terlantar 
karena nilai Indeks Moran sebesar 0.0049. Nilai ini mendekati nol sehingga dapat disimpulkan bahwa 
penyebaran anak terlantar di masing-masing kecamatan tidak saling mempengaruhi satu sama lain dan 
polanya adalah menyebar. 
Kata Kunci : Anak Terlantar, Indeks Moran, Autokorelasi Spasial 
PENDAHULUAN   
  Menurut Undang Undang Republik Indonesia No 23 tahun 2002 pasal 1 ayat 1, anak  adalah 
seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih ada dalam kandungan. Anak 
terlantar adalah anak yang karena faktor tertentu seperti kemiskinan, salah seorang/kedua orang 
tua/wali sakit, salah seorang/kedua orang tua/wali pengasuh meninggal, keluarga/orang tua tidak 
harmonis ataupun karena tidak ada yang mengasuh sehingga kebutuhan dasarnya anak tersebut baik 
jasmani, rohani maupun sosialnya tidak terpenuhi dengan wajar. Menurut Dinas Sosial Tenaga Kerja 
dan Transmigrasi (Sosnakertrans) Kabupaten Ketapang tahun 2013, jumlah anak terlantar dari tahun 
2009-2013 mencapai 12.566 orang dan tersebar di 20 Kecamatan[1]. 
Tingkat penyebaran anak terlantar di suatu daerah diperkirakan dipengaruhi oleh penyebaran anak 
terlantar di daerah lain yang berdekatan. Pernyataan tersebut didukung oleh hukum geografi pertama 
yang diungkapkan Tobler dalam Lee dan Wong (2001) menyatakan “segala sesuatu saling 
berhubungan satu sama lain dan sesuatu yang berada lebih dekat mempunyai  hubungan  yang  lebih  
erat dibandingkan   dengan   yang   berada   lebih   jauh”[2]. Oleh sebab itu, identifikasi autokorelasi 
spasial menjadi pilihan utama dalam penelitian ini karena dalam perhitungannya dilakukan 
berdasarkan letak geografis masing-masing kecamatan. Identifikasi autokorelasi spasial ini dilakukan 
dengan menggunakan metode Indeks Moran  sedangkan dalam penentuan matriks pembobotnya 
menggunakan metode Queen Contiguity. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
penyebaran anak terlantar di Kabupaten Ketapang tahun 2013 yang diambil dari buku Kabupaten 
Ketapang dalam Angka Tahun 2014. 
Langkah pertama yang dilakukan dalam penelitian ini adalah membuat matriks pembobot spasial 
berdasarkan peta Kabupaten Ketapang. Dalam menentukan matriks pembobot digunakan metode 
Queen Contiguity yaitu persinggungan sisi-sudut. Selanjutnya menghitung nilai Indeks Moran, dari 
nilai Indeks Moran dapat diketahui autokorelasi spasial yang terjadi. Kemudian yang terakhir 
menentukan pola penyebaran anak terlantar berdasarkan autokorelasi spasial yang terjadi pada masing-
masing kecamatan. 
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MATRIKS PEMBOBOT SPASIAL  
Matriks pembobot spasial dapat digunakan untuk mengetahui kedekatan antar data spasial atau 
hubungan data spasial. Matriks pembobot spasial ini digunakan untuk menghitung koefisien 
autokorelasi yang terjadi pada daerah yang diamati. Matriks pembobot spasial terdiri dari entri-entri 
yang merupakan nilai pembobot yang diberikan untuk perbandingan antar daerah yang diamati. Suatu 
unit pengamatan digunakan matriks pembobot spasial yang berukuran     untuk menentukan 
hubungan kedekatan antar daerah unit pengamatan tersebut [2],   merupakan jumlah data yang 
diteliti. Setiap nilai bobot yang diberikan dalam matriks menjelaskan hubungan spasial antara ciri-ciri 
geografis dengan baris dan kolom pada matriks tersebut. Secara sederhana, bobot ini diberikan nilai 1 
untuk daerah tetangga yang bersinggungan sisi atau sudutnya dan diberikan nilai 0 untuk daerah 
tetangga yang tidak bersinggungan baik sisi maupun sudutnya. 
Berikut ini diberikan ilustrasi untuk menentukan besarnya matriks pembobot dengan metode Queen 
Contiguity (persinggungan sisi-sudut) [3]. Misalkan matriks pembobot dari lima daerah pengamatan 
dengan elemen matriks untuk daerah yang bersisian atau titik sudutnya bertemu didefinisikan satu, 
sedangkan untuk daerah lainnya elemen matriksnya didefinisikan nol. Untuk daerah 1 diperoleh 
   =1 dan yang lainnya nol, daerah 2 diperoleh    =1,    =1 dan yang lainnya nol, daerah 3 
diperoleh    =1,    =1,    =1 dan yang lainnya nol, daerah 4 diperoleh    =1,    =1 dan yang 
lainnya nol dan daerah 5 diperoleh    =1,   =1 dan yang lainnya nol  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 Ilustrasi persinggungan antar wilayah pengamatan 
Gambaran kedekatan dari kelima daerah  pada  Gambar 1 disajikan dalam bentuk matriks sesuai 
dengan bobot masing-masing daerah. Matriks pembobot yang terbentuk dari Gambar 1 adalah sebagai 
berikut. 
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Baris dan kolom menyatakan daerah yang ada pada peta. Matriks pembobot Queen Contiguity 
merupakan matriks simetris artinya elemen-elemen di bawah dan di atas diagonal utamanya simetris 
dengan kata lain elemen pada     sama dengan elemen pada    . Diagonal utama pada Matriks 
pembobot Queen Contiguity selalu bernilai nol, hal ini dikarenakan suatu daerah tidak memiliki jarak 
terhadap dirinya sendiri. Setelah memperoleh matriks pembobot Queen Contiguity, selanjutnya 
lakukan standarisasi pada masing-masing entrinya untuk mendapatkan jumlah baris sama dengan satu.  
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Berikut ini rumus untuk standarisasi matriks pembobot Queen Contiguity 
    
   
   ⁄  
dengan     ∑   , dimana     adalah total nilai baris ke   dan     adalah nilai pada baris ke   kolom ke 
 . Matriks pembobot Queen Contiguity terstandarisasinya adalah sebagai berikut: 
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Matriks yang sudah distandarisasi setiap barisnya jika dijumlahkan maka nilainya sama dengan satu. 
Matriks pembobot Queen Contiguity yang sudah distandarisasi inilah yang digunakan dalam metode-
metode pengujian dan permodelan pada analisis spasial berbasis area 
Matriks yang sudah distandarisasi setiap barisnya jika dijumlahkan maka nilainya sama dengan 
satu. Matriks pembobot Queen Contiguity yang sudah distandarisasi inilah yang digunakan dalam 
metode-metode pengujian dan permodelan pada analisis spasial berbasis area. 
INDEKS MORAN  
Indeks Moran merupakan sebuah uji statistik yang digunakan untuk melihat nilai autokorelasi spasial 
pada daerah yang diamati dengan daerah tetangganya. Autokorelasi spasial adalah suatu hubungan 
antara variabel dengan dirinya sendiri atau dapat juga diartikan sebagai ukuran kemiripan dari objek 
dalam suatu ruang sampel dalam penelitian [2]. Dalam mengidentifikasi autokorelasi spasial pada 
suatu daerah, Indeks Moran membagi autokorelasi spasial menjadi dua yaitu Global Indicators of 
Spatial Association (GISA) dan Local Indicators of Spatial Association (LISA) [2]. Nilai Indeks 
Moran berkisar antara -     . Jika nilai Indeks Moran berada pada rentang        maka 
autokorelasi spasial yang terjadi adalah autokorelasi spasial negatif, dan jika nilai Indeks Moran 
berada pada rentang       maka autokorelasi spasial yang terjadi adalah autokorelasi spasial 
positif, sedangkan jika nilai Indeks Moran menunjukkan nol, maka tidak terdapat autokorelasi 
spasial[4]. 
Uji hipotesis untuk Indeks Moran adalah sebagai berikut: 
   = Tidak terdapat autokorelasi spasial 
   = Terdapat autokorelasi spasial 
Statistik uji dari Indeks Moran diturunkan dalam bentuk statistik peubah acak normal baku [2], 
maka digunakan rumus sebagai berikut: 
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dimana   adalah Indeks Moran,   adalah banyak lokasi kejadian,    adalah nilai pada daerah  ,    
adalah nilai pada daerah  ,  ̅ adalah rata-rata dari jumlah nilai,     adalah elemen pada bobot matriks 
antara daerah   dan    ( ) adalah nilai ekspektasi Indeks Moran dan    ( ) adalah nilai variansi dari 
Indeks Moran, dengan              diperoleh dengan cara 
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Kriteria dalam uji ini menolak    jika  ( )       atau  ( )          
IDENTIFIKASI AUTOKORELASI SPASIAL 
          Identifikasi autokorelasi spasial pada penelitian ini menggunakan studi kasus anak terlantar di 
Kabupaten Ketapang tahun 2013 yang diambil dari buku Ketapang dalam Angka Tahun 2014 sebagai 
berikut:  
Tabel 1 Jumlah anak terlantar di Kabupaten Ketapang 2013 
No Kecamatan Kode Kecamatan Anak Terlantar 
1 Kendawangan K 406 
2 Manis Mata MM 610 
3 Marau M 973 
4 Singkup S 768 
5 Air Upas AU 624 
6 Jelai Hulu JH 635 
7 Tumbang Titi TT 619 
8 Pemahan P 511 
9 Sungai Melayu Rayak SMR 390 
10 Matan Hilir Selatan MHS 514 
11 Benua Kayong BK 848 
12 Matan Hilir Utara MHU 855 
13 Delta Pawan DP 747 
14 Muara Pawan MP 725 
15 Nanga Tayap NT 502 
16 Sandai Sa 747 
17 Hulu Sungai HS 393 
18 Sungai Laur SL 395 
19 Simpang Hulu SH 533 
20 Simpang Dua SD 771 
Dari data pada Tabel 1 dilakukan identifikasi autokorelasi spasial untuk mengetahui pengaruh 
penyebaran anak terlantar di masing-masing kecamatan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Peta Kabupaten Ketapang 
Gambar 2 digunakan untuk menentukan nilai elemen pada matriks pembobot     dengan nilai 
               dan                 . Dari gambar 2 diperoleh elemen matriks pembobotnya dalam 
bentuk tabel sebagai berikut: 
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No Kecamatan K MM M S AU JH TT P SMR MHS BK MHU DP MP NT Sa HS SL SH SD
1 K 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 MM 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
3 M 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
4 S 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
5 AU 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
6 JH 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
7 TT 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
8 P 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0
9 SMR 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0
10 MHS 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
11 BK 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0
12 MHU 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0
13 DP 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0
14 MP 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0
15 NT 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0
16 Sa 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0
17 HS 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0
18 SL 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1
19 SH 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1
20 SD 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0
Jumlah
5
4
7
3
4
3
6
3
6
5
4
2
2
5
8
3
3
5
2
2
Tabel 2 Matriks Pembobot 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Setelah mendapatkan matriks pembobot selanjutnya melakukan identifikasi autokorelasi spasial 
menggunakan metode Indeks Moran sebagai berikut:  
Uji hipotesis untuk Indeks Moran adalah sebagai berikut: 
     tidak terdapat autokorelasi spasial 
    terdapat autokorelasi spasial 
 
Nilai statistik uji dengan tingkat signifikansi   sebesar 5% adalah sebagai berikut: 
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   adalah jumlah matriks pembobot yang distandarisasi dikuadratkan dan dibagi 2 
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   ( ) adalah nilai variansi dari nilai indeks moran 
kriteria pengujian diperoleh nilai  ( )                   , sehingga    diterima artinya tidak 
terdapat autokorelasi spasial. 
PENUTUP 
Hasil perhitungan diperoleh nilai Indeks Moran adalah sebesar -0,0049. Nilai ini mengindikasikan 
bahwa autokorelasi spasial yang terjadi pada penyebaran anak terlantar di Kabupaten Ketapang adalah 
autokorelasi spasial negatif namun korelasinya lemah karena mendekati nol, sehingga menyebabkan 
tidak adanya autokorelasi spasial pada kasus penyebaran anak terlantar di Kabupaten Ketapang. 
Berdasarkan nilai  ( ) dengan kriteria pengujian jika  ( )       maka terdapat autokorelasi spasial 
pada penyebaran anak terlantar di Kabupaten Ketapang. Sedangkan jika  ( )       maka tidak 
terdapat autokorelasi spasial. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai  ( )       sehingga 
dapat disimpulkan bahwa pada penyebaran anak terlantar di Kabupaten Ketapang tidak terdapat 
autokorelasi spasial sehingga pola yang terjadi adalah pola acak. 
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